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Abstrak - Tujuan dari studi ini adalah untuk mengukur kualitas pendidikan di sekolah. Pada laporan studi
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber data yang
diperoleh dengan menyimak narasi lisan dari channel Youtube Kemendikbud RI yang berjudul “Siniar
#PojokDikbud : Mengukur Kualitas pendidikan disekolah dengan asesmen nasional” yang dipaparkan oleh
Narasumber Anindito Aditomo. Hasil studi ini menjelaskan Asesmen nasional adalah alat yang penting
dalam mengukur kualitas pendidikan di sekolah-sekolah. Artikel ini membahas pengertian asesmen nasional,
tujuannya, dan mengapa hal ini menjadi faktor kunci dalam memahami kualitas pendidikan.
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Abstract - The aim of this study is to measure the quality of education in schools. In this study report, a
qualitative descriptive method was used by observing closely because the data source was obtained by
listening to the oral narrative from the Indonesian Ministry of Education and Culture's YouTube channel
entitled "Siniar #PojokDikbud: Measuring the quality of education in schools with national assessments"
presented by resource person Anindito Aditomo. Study results This explains that national assessment is an
important tool in measuring the quality of education in schools. This article discusses the meaning of
national assessment, its objectives, and why it is a key factor in understanding the quality of education.

Keywords: National assessment,education, schools.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah inti dari perkembangan sebuah negara. Kualitas pendidikan yang diberikan di
sekolah-sekolah merupakan faktor kunci yang memengaruhi masa depan generasi muda dan, pada gilirannya,
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Pengukuran kualitas pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting.
Dalam hal ini, asesmen nasional menjadi instrumen yang tak tergantikan dalam mengukur pencapaian siswa,
mengidentifikasi kebutuhan perbaikan, dan mendorong akuntabilitas dalam sistem pendidikan. Asesmen
nasional, yang secara sederhana dapat dijelaskan sebagai pengukuran pencapaian siswa di tingkat nasional,
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur kualitas pendidikan di berbagai tingkatan pendidikan,
mulai dari sekolah dasar hingga menengah. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang sejauh mana siswa telah mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
kurikulum nasional. Dengan kata lain, asesmen nasional membantu kita menjawab pertanyaan kritis tentang
kualitas pendidikan di negara tersebut.

Pemerintah melakukan asesmen nasional sebagai evaluasi terkini terhadap sistem pendidikan
nasional. Di Indonesia, model evaluasi pendidikan telah mengalami beberapa kali perubahan yang terbaru,
ujian nasional yang masih menjadi satu-satunya evaluasi siswa nasional untuk siswa sekolah dasar dan
menengah terpaksa dibatalkan pada tahun 2020 karena pandemi. Hasil NA akan menjadi baseline pelayanan
dan kinerja masing-masing sekolah peserta asesmen nasional. Langkah selanjutnya adalah refleksi bersama
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untuk mempercepat peningkatan mutu pendidikan (Indahri, 2021) Hasil penelitian kelompok peserta didik
menujukkan bahwa 46,6% peserta didik memahami mengenai asesmen nasional dan 53,2% peserta didik
belum memahami dengan baik mengenai asesmen nasional. Hal ini disebabkan karena satuan pendidikan
terkait belum melakukan sosialisasi penerapan asesmen nasional yang memiliki tiga instrumen penilaian
meliputi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survey belajar, dan survey lingkungan belajar. Hasil
penelitian kelompok guru menyatakan bahwa 75% guru memahami mengenai asesmen nasional dan 25%
guru belum memahami mengenai asesmen nasional. Asesmen nasional dilakukan untuk melakukan evaluasi
terhadap input, proses, dan kualitas belajar-mengajar di kelas sehingga meningkatkan mutu pendidikan
Indonesia (Rokhim et all., 2021).

Il. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan observasi terhadap
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan
uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang
diperoleh kemudian dicatat dan dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak
karena sumber data diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang
disimak adalah vidio podcast Anindito Aditomo yang ada di Youtube Kemendikbud RI dengan judul
“Mengukur Kualitas Pendidikan Di Sekolah Dengan Asesmen Nasional” (Rizkita & Aditomo, 2021). Subjek
dalam penelitian ini adalah pakar neurosain Roslan Yusni Hasan atau yang dikenal dengan Ryu Hasan.
Sedangkan objeknya adalah Endgame #68 yang dilakukan Ryu Hasan dan Gita Wirjawan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Asesmen Nasional

Penilaian (asesmen) adalah suatu penerapan dengan berbagai cara dan penggunaan beragam alat
penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar siswa atau ketercapaian kompetensi
(rangkaian kemampuan) siswa. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar
seorang siswa (Teresia,2021). Asesmen Nasional adalah bagian dari inisiatif merdeka belajar yang digagas
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Merdeka belajar bertujuan untuk
memberikan pendidikan berkualitas kepada murid dan guru.

Asesmen nasional adalah proses pengukuran dan evaluasi kinerja siswa, guru, sekolah, atau sistem
pendidikan dalam suatu negara secara menyeluruh. Asesmen nasional biasanya mencakup ujian standar yang
diambil oleh siswa di berbagai tingkat pendidikan dan diselenggarakan oleh otoritas pendidikan pemerintah.
Data yang dihasilkan dari asesmen nasional digunakan untuk membuat kebijakan pendidikan dan perencanaan
kurikulum yang lebih baik.membangun pondasi edukasi dengan merdeka belajar.

Tujuan Asesmen Nasional

Asesmen nasional bertujuan untuk mendorong sekolah melakukan perbaikan dalam pembelajaran. Ini
mencakup perbaikan interaksi di ruang kelas, interaksi antara guru dan murid, dan pengembangan kompetensi
guru. Fokus pada proses asesmen nasional lebih pada proses pembelajaran daripada sekadar mengukur hasil
akhir, tujuannya adalah untuk memotret proses pembelajaran, apakah guru dan siswa sudah mengembangkan
kemampuan yang diharapkan. Salah satu tujuan utama asesmen nasional adalah untuk mengukur kualitas
sekolah secara komprehensif. Hal ini mencakup apakah lingkungan belajar di sekolah sudah mumpuni.

Instrumen Asesmen Nasional

Asesmen nasional menggantikan ujian nasional yang sebelumnya digunakan untuk mengevaluasi
siswa. Ujian nasional dihilangkan karena dianggap kurang efektif dan tidak mampu mengukur secara
komprehensif. Ujian nasional tidak hanya dihilangkan untuk menggantikannya dengan asesmen nasional, tetapi
juga untuk mengurangi tekanan pada siswa dan fokus pada pembelajaran yang lebih bermakna. Adanya
perubahan ujian nasional menjadi asesmen nasional memberikan tantangan berbeda bagi guru dan siswa.
Instrumen asesmen nasional mempunyai tiga komponen:
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(1). Asesmen Kompetensi Minimal

(2). Survei Karakter

(3). Survei Lingkungan Akademik

Untuk mencapai nilai maksimal pada asesmen nasional, siswa harus memiliki kemampuan literasi yang tinggi.
Hal itu bisa dicapai melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS), (Rahmania, 2021). Persiapan asessment nasional
melibatkan banyak pihak, termasuk persiapan infrastruktur, pengembangan bank soal, dan pelatihan proktor.
Koordinasi dengan daerah dan sekolah juga penting.

Hasil Penelitian

Hasil dari dari angket yaitu didapatkan hasil sebesar 91.9% masyarakat awam ataupun masyarakat
intelektual setuju dengan adanya pengantian ujian nasional yang akan diganti dengan asesmen nasional pada
tahun 2021, dengan mempertimbangkan penilaian yang bersifat nasional didasarkan atas kemampuan peserta
didik dalam kognitif, tidak hanya membaca namun memotivasi peserta didik untuk menganalisis simbol-simbol
angka yang dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari (Muta’ali,J.A. 2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan calon guru terhadap asessmen nasional belum memadai dimana baru 51% calon guru
mengetahuinya dengan benar dan tepat. Pengetahuan terhadap pihak atau peserta yang terlibat dalam asessmen
nasional diperoleh hanya 28% yang mengetahui secara benar dan tepat. Untuk pengetahuan perlunya
dilaksanakan asesmen nasional diperoleh 54% sudah mengetahui dengan tepat perlunya pelaksanaan asesmen
nasional. Pengetahuan terhadap bentuk soal dalam asessmen nasional, 48% menjawab dengan benar dan tepat.
Sedangkan pengetahuan tentang instrumen AKM yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta
didik hanya 28% yang memilih jawaban benar dan tepat. Adapun persepsi terhadap keputusan pemerintah
menggantikan ujian nasional dengan asesmen nasional adalah 52% memilih setuju. Dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa masih banyak calon guru yang belum mengetahui detail tentang asesmen nasional (Novita,
N et all, 2021). Harapan dari asesmen nasional adalah untuk memicu perubahan positif dalam orientasi
pembelajaran di sekolah, mendorong perubahan menuju pendidikan yang lebih berfokus pada pengembangan
karakter, kreativitas, dan kemampuan berpikir. Pembahasan ini memberikan gambaran tentang apa yang
diharapkan dari asessmen nasional dan bagaimana persiapannya sedang berjalan. Semoga implementasinya
berhasil dan membawa manfaat bagi pendidikan di Indonesia.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas Konsep "Merdeka Belajar" adalah filosofi penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Ini mendorong kemerdekaan belajar siswa dan guru untuk memungkinkan
pengembangan potensi. Asesmen nasional merupakan alat penting untuk mengukur dan mendorong perbaikan
dalam sistem pendidikan Indonesia, dengan fokus pada pembelajaran yang efektif, kualitas sekolah, dan
pengurangan beban siswa. Kurikulum dan asesmen adalah bahan baku yang akan digunakan dalam
pembelajaran di ruang-ruang kelas sekolah kita. Asesmen nasional bukan untuk menguji siswa, melainkan
ditujukan untuk memotret kemajuan pendidikan di tingkat sekolah, di tingkat daerah dan tingkat nasional. Potret
kesenjangan antar kelompok siswa, antar sekolah, antardaerah akan menjadi pertimbangan kebijakan yang
menjawab kebutuhan demi perbaikan layanan pendidikan kita.

Asesmen nasional menggantikan ujian nasional yang telah lama digunakan. Ini dilakukan untuk
mengatasi kritik terhadap ujian nasional yang dianggap kurang mampu mengukur kemampuan siswa secara
komprehensif. Asesmen nasional diharapkan membawa perubahan positif dalam pendidikan Indonesia, dengan
lebih menekankan pengembangan karakter, kreativitas, dan kemampuan berpikir. Persiapan dan implementasi
asesmen nasional melibatkan berbagai aspek teknis dan koordinasi dengan sekolah dan daerah, yang menjadi
faktor penting dalam keberhasilannya. Dengan demikian, asesmen nasional merupakan tonggak penting dalam
transformasi pendidikan Indonesia menuju perubahan positif, dengan penekanan pada kemerdekaan belajar,
perbaikan proses pembelajaran, dan pengembangan kualitas sekolah.
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